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Lampiran 1. Formulir Kuesioner Uji Hedonik 

FORMULIR KUESIONER UJI HEDONIK 

PRODUK MOUTHWASH/OBAT KUMUR EKSTRAK DAUN BELUNTAS 

(Pluchea indica Less) 

 

Nama Panelis  : 

hari/tanggal  :  

Umur   : 

Instruksi  : 

1. Cobalah sampel obat kumur yang sudah disediakan 

sebanyak 10 ml. 

2. Pada kolom respons, berikan penilaian anda 

berdasarkan tingkat kesukaan dengan 

memberikan nilai yang berkisar antara 1-4. 

3. Netralkan indra pengecap anda dengan air putih setiap 

mencicipi satu sampel. 

 
 

Kode Sampel Aroma Warna Rasa 

F1    

F2    

F3    

Keterangan skala penilaian: 

1. Tidak suka 

2. Agak suka 

3. Suka 

4. Sangat suka 
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Lampiran 2. Tabel Uji Hedonik Sediaan Mouthwash Ekstrak Daun Beluntas 

(Pluchea indica L.). 

Formula 1 

Pendapat 

Panelis 

Warna              Rasa              Aroma Skor Berdasarkan 

Warna/Rasa/Aroma Jumlah Jumlah Jumlah 

Sangat Suka 3 2 3 8 

Suka 4 5 4 13 

Agak Suka     

Tidak Suka     

Total 7 7 7 21 

 

Formula 2 

Pendapat 

Panelis 

Warna              Rasa            Aroma Skor Berdasarkan 

Warna/Rasa/Aroma Jumlah Jumlah Jumlah 

Sangat Suka 5 6 5 16 

Suka 3 5 3 11 

Agak Suka     

Tidak Suka     

Total 7 7 7 21 

 

Formula 3 

Pendapat 

Panelis 

Warna                   Rasa                   

Aroma 

Skor Berdasarkan 

Warna/Rasa/Aroma 

Jumlah Jumlah Jumlah 

Sangat Suka 4 2 4 10 

Suka 2 1 2 5 

Agak Suka     

Tidak Suka     

Total 7 7 7 21 
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Lampiran 3. Proses pembuatan Sediaan Mouthwash Ekstrak Daun Beluntas 

(Pluchea indica L.). 

No  Dokumentasi  Pelakuan  

1. 

   

Mengumpulkan daun 

beluntas melakukan sorasi 

basah, pencucian, perajangan, 

pengeringan dan sorasi 

kering. 

2. 

  

Penyerbukan, menimbang 

dan merendam serbuk. 

3. 

   

Penyaringan dan melakukan 

maserasi. 

4. 

   

Penimbangan ekstrak  

5. 

 

Penimbangan menthol 

6.     

  
Menyiapkan gliserin dan 

sorbiol. 
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7. 

 

Mencampurkan/ 

menghomogenkan ekstrak, 

gliserin, sorbitol dan 

aquadest. 

8. 

 

Menyaring formula 1, 2 dan 

3. 

9. 

 

Menambahkan aquades 

hingga 100 ml. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

35 

 

 

Lampiran 4. Dokumenasi Uji pH Sediaan Mouthwash Ekstrak Daun Beluntas 

(Pluchea indica L.). 

Formula 1 

 
Formula 2 

 
Formula 3 
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Lampiran 5.  Dokumenasi Uji Kejernihan Sediaan Mouthwash Ekstrak Daun 

Beluntas (Pluchea  indica L.). 

Uji Kejernihan Latar Putih Latar Hitam 

Formula 1 

  
Formula 2 

  
Formula 3 
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Lampiran 6. Dokumenasi Uji Hedonik Sediaan Mouthwash Ekstrak Daun 

Beluntas (Pluchea  indica L.). 
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Lampiran 7. Dokumenasi Uji Stabilitas Sediaan Mouthwash Ekstrak Daun 

Beluntas (Pluchea indica L.). 

Siklus  Dokumetasi Suhu Ruang Dokumetasi Suhu Dingin 

1 

  

2 

 

 

3 

  

4 

  

5 

 

 

6 
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Lampiran 8. Hasil Output SPSS One Sample t-test 

1.  Hipotesis 

Ho : Nilai warna/rasa/aroma berdistribusi normal 

Ha  : Nilai warna/rasa/aroma berdistribusi bebas 

2. Dasar Pengambilan Keputusan 

Sig. ≥ α (Ho diterima) 

Sig. < α (Ho ditolak) 

3. Keputusan  

Fariable Sig. Tanda α Keterangan 

Warna .820 ≥ .05 Ho diterima 

Rasa .221 ≥ .05 Ho diterima 

Aroma .820 ≥ .05 Ho diterima 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output SPSS, di dapatkan nilai sig. Warna, rasa dan aroma 

sebesar 0.820, 0.221 dan 0.820 yang lebih besar dari nilai α sebesar 0.05. sehingga 

dapat disimpulkan bahwa nilai warna,rasa dan aroma berdistribusi normal. 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Warna .183 6 .200* .960 6 .820 

Rasa .265 6 .200* .869 6 .221 

Aroma .183 6 .200* .960 6 .820 

Skor Berdasarkan 

Warna/Rasa/Aroma 
.115 6 .200* .998 6 1.000 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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One-Sample Statistics 

Formula 1,2,dan 3 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Warna 6 3.50 1.049 .428 

Rasa 6 3.50 2.074 .847 

Aroma 6 3.50 1.049 .428 

Skor Berdasarkan 

Warna/Rasa/Aroma 
6 10.50 3.834 1.565 

 

Tabel di atas menunjukkan rata-rata dari formula 1,2 dan 3 yang dilihat dari warna, 

rasa dan aroma bernilai sama yaitu 3.50. 

1. Hipotesis 

Ho : Nilai rata-rata warna/rasa/aroma samadengan nilai 0 

Ha  : Nilai rata-rata warna/rasa/aroma tidak samadengan nilai 0 

2. Dasar Pengambilan Keputusan 

Sig. (2 tailed) < 0.05 Ho diolak 

Sig. (2 tailed) > 0.05 Ho dierima 

 

 

 

 

 

One-Sample Test 

Formula 1,2,dan 3 

Test Value = 0 

t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Warna 8.174 5 .000 3.500 2.40 4.60 

Rasa 4.134 5 .009 3.500 1.32 5.68 

Aroma 8.174 5 .000 3.500 2.40 4.60 

Skor Berdasarkan 

Warna/Rasa/Aroma 
6.708 5 .001 10.500 6.48 14.52 
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3. Keputusan 

Fariable Sig. (2 tailed) Tanda α Keterangan 

Warna, rasa dan aroma .01 < .05 Ho diolak 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output SPSS diketahui nilai sig. (2 tailed) sebesar 0.01 yang 

lebih kecil dari nilai α sebesar 0.05. sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan signifikan antara formula 1, 2 dan 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


